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Penelitian ini dilatar belakangi oleh praktik jual beli, terutama
pada bisnis konveksi seragam sekolah. Praktik jual beli ini diatur baik
dalam syariah maupun hukum positif seperti KUH Perdata, yang
menekankan pentingnya kesepakatan dalam transaksi. Namun, dalam
praktiknya, Emas Edy Collection ini selalu menyelesaikan
permasalahan yang ada baik dari produsen maupun konsumen.
Sehingga bisnis ini dapat terus berkembang dan menjadi contoh bagi
para pelaku usaha. Dalam hal ini penulis ingin meneliti bagaimana
praktik bisnis konveksi seragam sekolah serta kesesuaian nya terhadap
undang-undang dan prinsip syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana
praktik bisnis konveksi seragam sekolah di Emas Edy Collection
Tulungagung, (2) Bagaimana praktik bisnis konveksi seragam sekolah
di Emas Edy Collection Tulungagung ditinjau dari Fikih Muamlah, (3)
Bagaimana praktik bisnis konveksi seragam sekolah di Emas Edy
Collection Tulungagung ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata tentang Perikatan. Metode penelitian yang digunakan yaitu
menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan
melakukan penelitian di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan
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cara wawancara, Yyaitu pengumpulan data komunikasi untuk
memperoleh informasi dengan cara tanya jawab antara pemilik,
pekerja, dan pembeli. Serta, teknik pengumpulan data dokumentasi,
yaitu pengumpulan data yang berasal dari dokumen. Pengecekan
keabsahan data peneliti menggunakan trianggulasi agar data yang
digunakan benar-benar sesuai dan dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya.

Hasil penelitian ini antara lain: (1) Praktik jual beli dilakukan
melalui perjanjian lisan dengan detail spesifikasi, harga, dan waktu
pengerjaan. Pemesanan dapat dilakukan secara langsung maupun
melalui WhatsApp, dengan ketentuan uang muka 50% dan pelunasan
saat barang selesai. Kompensasi diberikan untuk barang cacat atau
tidak sesuai, berupa penggantian barang baru atau perbaikan. (2)
Dalam tinjauan Fikih Muamalah praktik jual beli termasuk akad jual
beli istishna' yang sah, karena memenuhi rukun dan syaratnya.
Transaksi dilakukan berdasarkan prinsip kerelaan, tanpa adanya unsur
paksaan. (3) Dalam tinjauan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
praktik jual beli ini sah menurut Pasal 1458 setelah adanya
kesepakatan. Kewajiban penjual sesuai Pasal 1474 dan 1513 terpenuhi,
termasuk kompensasi atas barang cacat sesuai Pasal 1491.
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This study is motivated by the practice of buying and selling,
particularly in the school uniform convection business. These practices
are regulated both by Islamic law and positive law, such as the Civil
Code, which emphasizes the importance of agreements in transactions.
However, in practice, Emas Edy Collection always resolves existing
problems from both producers and consumers. So that this businnes
can continue to grow and become an example for business actors. In
this case, the author wants to examine how the school uniform
convection business practices and their compliance with sharia laws
and principles.

The research questions in this study include: (1) How is the
practice of the school uniform convection business at Emas Edy
Collection Tulungagung conducted, (2) How is the practice of the
school uniform convection business at Emas Edy Collection
Tulungagung reviewed from the perspective of Islamic Jurisprudence,
(3) How is the practice of the school uniform convection business at
Emas Edy Collection Tulungagung reviewed from the perspective of
the Civil Code on Engagements. The research employs a qualitative
method. Data collection techniques include observation (field
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research), interviews (gathering information through direct
communication with the owner, employees, and customers), and
documentation (using data from documents). To ensure data validity,
triangulation is used, ensuring the data is accurate and accountable.

The results of the study are as follows: (1) The buying and selling
practice is carried out through verbal agreements detailing
specifications, prices, and production time. Orders can be made
directly or via WhatsApp, with a 50% down payment and the
remainder paid upon completion. Compensation is provided for
defective or non-conforming products, either through replacement or
repair. (2) From the perspective of Islamic Jurisprudence, the buying
and selling practice qualifies as a valid istishna’ contract, as it fulfills
the required pillars and conditions. Transactions are based on mutual
consent without coercion. (3) From the perspective of the Civil Code,
the buying and selling practice is valid under Article 1458 once an
agreement is reached. The seller’s obligations, as stated in Articles
1474 and 1513, are fulfilled, including compensation for defective
goods as stipulated in Article 1491.
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